Status Infeksi Virus Hendra Pada Kalong (Pteropus Spp.) Di Pontianak, Kalimantan Barat Dan Manado, Sulawesi Utara by Sendow, I. (Indrawati) et al.
 31 
Jurnal Biologi Indonesia 9(1): 31-38 (2013) 
PENDAHULUAN 
 
Akhir-akhir ini kesehatan masyarakat glob-
al telah dibayangi ketakutan oleh munculnya pen-
yakit zoonosis yang baru. Dilaporkan bahwa seki-
tar 75% penyakit yang muncul tergolong dalam 
kategori penyakit zoonosis. Sementara sebagian 
dari penyakit zoonosis tersebut dapat berakibat 
fatal bagi manusia, dan diketahui  hewan liar sep-
erti kelelawar/kalong menjadi induk semang reser-
voir (Woolhouse & Gowtage-Sequeria 2005).  
Indonesia memiliki lebih dari 17,000 pulau 
yang membentang dari Sabang hingga Merauke, 
dengan kekayaan flora dan fauna yang sangat be-
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 ABSTRACT 
Hendra is one of several dangerous zoonotic and emerging disease, in Genus Henipavirus, (Paramyxoviridae). The 
disease is closely related to Nipah virus, which infects pig and humans. A serological surveys in 2 provinces, namely 
West Kalimantan and North Sulawesi was conducted. The results show that 148 fruit bats (Pteropus sp.) consisting 
of 84 P. vampyrus from West Kalimantan, and 64 P alecto from North Sulawesi was collected.  Serological results 
indicated that in West Kalimantan 22,6% P. vampyrus had antibodies against Hendra virus, attributed to cross reac-
tion with Nipah virus. In North Sulawesi, 25% sera had antibodies against Hendra virus, with 7,8 % having reac-
tivity only to Hendra virus.. The study concluded that antibody against Hendra virus was detected in P. alecto in 
North Sulawesi. This is the first report of Hendra infection in P. alecto in Indonesia. The difference of prevalence 
may be due to the geographic location or species of fruit bats.  
 
Keywords: P. vampyrus, P.  alecto, antibody, Hendra, Nipah, Serum Netralization  
 
ABSTRAK 
Hendra merupakan salah satu penyakit emerging dan zoonosis yang berbahaya, termasuk  Genus  Henipavirus 
(Paramyxoviridae). Penyakit ini sangat erat hubungannya dengan Nipah, yang dapat menginfeksi ternak babi dan 
manusia. Survey serologi dilakukan di dua propinsi, yaitu Kalimantan Barat dan Sulawesi Utara. Hasil menunjuk-
kan bahwa 148 kalong (Pteropus sp.) yang terdiri dari 84 P. vampyrus asal Kalimanatan Barat dan 64 P alecto asal 
Sulawesi Utara telah dikoleksi. Hasil serologis mengindikasikan 22,6% P vampyrus di Kalimantan Barat mempunyai 
antibodi terhadap virus Hendra, yang juga merupakan reaksi silang dengan virus Nipah.  Di Sulawesi Utara, 25% 
serum mengandung antibodi terhadap virus Hendra, dimana 7,8% diantaranya hanya mempunyai antibodi ter-
hadap virus Hendra.  Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa antibodi terhadap virus Hendra terdeteksi pada 
P. alecto di Sulawesi Utara. Hasil ini merupakan laporan pertama tentang infeksi Hendra pada P. alecto di Indone-
sia. Adanya perbedaan prevalensi tersebut, dapat disebabkan oleh letak geografis atau spesies kalong yang diuji.  
 
Kata kunci: P. vampyrus, P.  alecto, antibodi, Hendra, Nipah,  Serum Netralisasi  
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ragam. Kalong merupakan salah satu jenis mama-
lia yang banyak ditemui di Indonesia, dengan 
jumlah spesies yang sangat beragam di setiap dae-
rah atau pulau.   
Sebagai hewan pemakan buah (fruit bat), 
kalong telah menjadi perhatian dunia sebagai he-
wan pembawa penyakit emerging dan reemerging.  
Telah dilaporkan pula bahwa banyak penyakit 
virus seperti flaviviruses, alphaviruses, rhabdoviruses, 
arenaviruses, reoviruses dan paramyxoviruses, telah 
diidentifikasi berada dalam tubuh kalong (Field et 
al. 2007).   Disisi lain dilaporkan pula bahwa ka-
long terbukti sebagai reservoir host bagi penyakit 
zoonosis yang emerging, seperti Nipah, Hendra, 
Lysa dan Japanese Encephalitis (JE). Penyakit ini 
dapat berakibat fatal bila menginfeksi manusia 
dan hewan(Daniels et al. 2001; Field et al. 2001, 
2004; Playford et al. 2010). 
Hendra adalah salah satu penyakit zoonosis 
dan emerging berbahaya yang termasuk genus 
morbilivirus, famili Paramyxoviridae (Wang et al. 
2001). Virus ini mempunyai kemiripan secara 
genetik dengan virus Nipah, tetapi tidak identik 
(Wang et al. 2001). Umumnya virus Hendra 
menginfeksi kuda dan manusia (Williamson et al. 
1998; Halpin et al. 2000; Field et al. 2010; Play-
ford et al. 2010), seperti yang terjadi di Australia, 
sementara virus Nipah dapat menginfeksi babi 
dan manusia (Chua et al. 2000). Infeksi Hendra 
pada kuda menimbulkan gejala klinis berupa  
demam, pembengkakan pada bagian muka, bibir 
dan leher, depresi,  ataxia, syaraf muka paralisis, 
disorientasi, hypersensitive saat didekati, infeksi 
saluran pernafasan, ingusan yang dapat disertai 
dengan darah,  encephalitis akut, yang berakhir 
dengan kematian (Guillaume et al. 2009; Field, et 
al. 2010). Pada manusia selain infeksi saluran 
pernafasan bagian atas (ISPA), gangguan neurolo-
gis/encephalitis  juga terjadi diakibatkan oleh in-
feksi ini (Wong & Ong 2011; Playford et al. 
2010). Gejala klinis penyakit tersebut tidak  tam-
pak pada kalong, meskipun secara serologis dan 
virologis dapat terdeteksi (Daniels et al. 1999; 
Middleton 2007). Kondisi yang demikian men-
imbulkan spekulasi  peneliti,  bahwa kalong meru-
pakan hewan yang sangat unik dalam merespon 
infeksi virus Field  (2001). 
Penyakit Hendra pertama kali ditemukan 
di Australia pada manusia dan kuda Thoroughbred 
di Brisbane, Australia pada  tahun 1994 (Murray 
et al. 1995). Pada kasus wabah tersebut, awalnya 
diidentifikasi sebagai equine morbillivirus, namun 
pada saat ini dinamakan Hendra virus, yang be-
rasal dari nama daerah tempat kejadian wabah 
tersebut ditemukan pertama kali. Saat ini, virus 
hendra telah menyebar dan kembali muncul di 
Australia 2008 (Playford et al. 2010), 2010 dan  
pada tahun 2011 (Smith et al. 2011).   
Meskipun virus Hendra diketahui hanya 
dapat menyebabkan kematian pada kuda, akhir-
akhir ini telah dilaporkan bahwa babi dapat pula 
terinfeksi virus Hendra  dengan gejala klinis 
demam dan  depresi. Beberapa babi yang terin-
feksi menunjukkan gejala infeksi saluran pernafa-
san pada hari ke-15 setelah inokulasi, sementara 
gejala nerologis nampak pada hari ke-7  setelah 
inokulasi (Li et al.  2010).  
Di Indonesia, surveilen Hendra secara khu-
sus belum pernah dilakukan, namun untuk Nipah 
pertama kali dilakukan pada tahun 2000 setelah 
terjadinya wabah Nipah di Malaysia tahun 1999 
(Sendow et al. 2006), sedangkan laporan 
keberadaan infeksi Hendra di Indonesia belum 
banyak dilaporkan.  Sendow et al. (2006)  per-
tama kali melaporkan adanya antibodi virus Hen-
dra pada kelelawar pemakan buah di Sumut, na-
mun pada serumnya juga terdeteksi antibpdi ter-
hadap Nipah, sehinggak masih sulit dibuktikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
adanya infeksi murni virus pada kalong di Indo-
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nesia.  Hasil penelitian ini  diharapkan dapat di-
jadikan bahan masukan bagi pencegahan penyakit 
menular zoonosis dan eksotik, sekaligus menjadi 
masukan untuk mengantisipasi  kemungkinanan 
terjadinya wabah penyakit Hendra di Indonesia. 
Mengingat akhir-akhir ini import kuda kembali  
banyak dilakukan di beberapa daerah. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
 
Identifikasi kalong dan pengambilan con-
toh serum kalong  yang  di pergunakan sebagai 
sumber serum adalah jenis Pteropus spp, yang di-
peroleh dari pedagang dan pengumpul hewan 
tersebut  di  Pontianak, Kalimantan Barat dan 
Manado, Sulawesi Utara. Selanjutnya kalong  
diidentifikasi berdasarkan panjang lengan kalong. 
Konfirmasi spesies dilakukan oleh Dr Hume 
Field. Selanjutnya masing-masing serum tersebut 
di kelompokkan menurut jenis kelamin, umur 
(kategori dewasa dan muda) dan  lokasi pengam-
bilan. 
Uji Serum Netralisasi. Semua serum ka-
long yang diperoleh diuji secara serologis dengan 
menggunakan uji  serum netralisasi  yang  dil-
akukan di Australian Animal Health Laboratrory 
(AAHL), Australia. Metode yang digunakan 
mengacu pada metoda yang telah dilaporkan oleh 
Sendow et al. (2008). 
Untuk mengetahui hubungan antara de-
teksi antibodi terhadap Nipah dan deteksi ter-
hadap Hendra, maka digunakan uji Chi Square 
untuk nilai harapan > 5, sedangkan untuk nilai 
harapan < 5 digunakan uji excact fisher. 
 
HASIL  
 
Hasil identifikasi spesies kalong menunjuk-
kan di Pontianak hanya ditemukan P. vampyrus  
sedangkan di Menado hanya ditemukan P. alecto 
seperti yang telah diinformasikan dalam checklist 
mamalia Indonesia (Suyanto et al. 2000). Seba-
nyak 148 serum kalong telah berhasil dikoleksi 
dari kedua lokasi tersebut, yang terdiri dari 84 
serum P. vampyrus  asal  Pontianak, Provinsi Kal-
bar, (Tabel 1) dan 64 serum P. alecto asal Mana-
do, Propinsi Sulawesi Utara seperti tertutang pada 
Tabel 2. Hasil serologis juga menunjukkan bahwa 
prevalensi reaktor virus  Hendra di Pontianak- 
Kalimantan Barat 22,6 %   dan di Manado, Sula-
wesi Utara  25%. 
Titer antibodi terhadap Hendra di Pontia-
nak bervariasi antara 5 hingga 20 sedangkan titer 
antibpdi terhadap Hendra di Manado bervariasi 
10 - 40, seperti tercantum pada Gambar 4. 
Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan (asosiasi) antara deteksi an-
tibpdi terhadap Nipah di Pontianak, Kalimantan 
Barat (P <0,05). Mengingat nilai harapan, 5 un-
tuk menghitung asosiasi antara deteksi antibodi 
terhadap Nipah dan Hendra di Menado ( Sulawe-
si Utara tahun 2009, maka digunakan uji excact 
  Deteksi antibodi 
terhadap Hendra 
 Persentase 
  Positif Negatif Total Nipah dan 
Hendra 
Nipah Hendra 
D
et
ek
si 
an
tib
od
i 
te
rh
ad
ap
 N
ip
ah
 Positif 19 13 32 22,62 38,10 0,00 
Negatif 0 52 52    
 Total 19 65 84    
 
Tabel 1. Hasil serologis serum kalong terhadap infeksi virus Hendra dan Nipah  di Pontianak, Kalimantan Barat 
2009. 
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fisher. Uji ini mununjukkan bahwa terdapat asso-
siasi (hubungan yang erat) antara deteksi antibodi 
terhadap Nipah dan Hendra di Manado, Sulawesi 
Utara. (P< 0,05).   
 
PEMBAHASAN 
 
Virus Hendra termasuk agen patogen kate-
gori Risk Group IV sehingga untuk melakukan uji 
serum netralisasi, yang menggunakan virus hidup, 
harus dilakukan di laboratorium berfasilitas BSL4. 
Saat ini Indonesia belum mempunyai laboratori-
um dengan fasilitas BSL-4, sehingga pengerjaan 
uji ini dilakukan di Australian Animal Health 
Laboratory (AAHL) yang memiliki fasilitas terse-
but. Laboratorium AAHL ini dipergunakan se-
bagai referens laboratorium untuk Nipah dan 
Hendra.  
Wang et al. (2001), membuktikan secara 
serologis, telah terjadi reaksi silang antara virus 
Hendra dengan Virus Nipah. Untuk itu, pada 
penelitian ini, serum netralisasi terhadap virus 
Nipah juga dilakukan pada serum tersebut dan 
hasilnya menunjukkan bahwa di Pontianak, se-
rum kalong tersebut menetralisasi virus Nipah 
selain virus Hendra, dengan prevalensi yang sama 
yaitu 22,6%. Hasil juga menunjukkan bahwa 
tidak ada satu kalong pun yang hanya terinfeksi 
oleh virus Hendra.  
Merujuk pada titer antibpdi terhadap virus 
Hendra dan Nipah pada Gambar 1 dan 2, titer  
antibodi terhadap Hendra  bervariasi mulai 5 
hingga 20 pada kalong P. vampyrus yang diuji asal 
Pontianak. Sedangkan titer antibpdi terhadap 
Nipah  bervariasi mulai 5 hingga 80.. Rendahnya 
titer antibpdi terhadap Hendra dan tidak  
terdeteksinya infeksi tunggal terhadap Hendra 
pada kalong  tersebut, mendukung argument bah-
wa di Pontianak, Kalimantan Barat, antibodi ter-
hadap Hendra tidak dominan. Bahkan cenderung 
bahwa kalong di Pontianak tidak terinfeksi oleh 
  Deteksi antibodi 
terhadap Hendra 
 Persentase 
  Positif Negatif Total Nipah dan 
Hendra 
Nipah Hendra 
D
et
ek
si 
an
tib
od
i 
te
rh
ad
ap
 N
ip
ah
 Positif 11 0 11 17,19 17,19 7,81 
Negatif 5 48 53    
  16 48 64    
 
Tabel 2 Hasil serologis serum kalong terhadap infeksi virus Hendra dan Nipah  di Manado, Sulawesi Utara dengan 
uji Serum Netralisasi, 2009. 
Gambar 1.  Distribusi titer virus Nipah dan Hendra pada serum kalong di Menado Sulawesi Utara dan Pon-
tianak,Kalimantan Barat dengan uji Serum Netralisasi. 
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virus Hendra, melainkan hanya akibat reaksi si-
lang dengan virus Nipah. 
Sedangkan di Manado, Propinsi Sulawesi 
Utara, antibodi terhadap virus Hendra terdeteksi 
hingga 25% atau sebanyak 16 ekor. Sebelas 
(17,2%)  diantaranya juga mempunyai antibpdi 
terhadap virus Nipah. Tabel 2 juga mengungkap-
kan bahwa 5 (7,8%) dari 64 serum yang diuji, 
atau 5 (31,25%) dari 16 serum yang positif  han-
ya mempunyai antibpdi terhadap virus Hendra 
saja, tetapi tidak terhadap virus Nipah. Data pen-
dukung lain adalah tidak pernah dilakukan vaksi-
nasi Hendra ataupun Nipah pada hewan liar ka-
long tersebut.  Dari data tersebut menunjukkan 
bahwa ke 5 ekor kalong  P. alecto tersebut telah 
terinfeksi virus Hendra, dan bukan dengan virus 
Nipah. 
Bila dikorelasikan dengan titer yang 
diperoleh seperti tertuang pada Gambar 5 dan 6, 
titer antibodi terhadap virus Hendra berkisar 
antara 10 hingga 40 pada serum P. alecto di 
Manado, Sulawesi Utara. Terlihat bahwa titer 
antibodi terhadap virus Hendra lebih tinggi 
dibanding titer antibodi virus Hendra di 
Pontianak, yaitu hanya mencapai 20. Dari data 
ini dapat dipastikan bahwa kalong tersebut hanya 
terinfeksi oleh virus Hendra. 
Membandingkan hasil serologis dari ke dua 
Propinsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
infeksi virus Hendra telah terjadi di Manado pada 
kalong P. alecto. Sedangkan di Pontianak, 
terdeteksinya antibodi terhadap virus Hendra, 
merupakan reaksi silang dengan virus Nipah. 
Situasi ini diperkuat oleh hasil serologis yang dil-
akukan oleh Johara et al. (2001), yang menunjuk-
kan  bahwa antibodi terhadap virus Hendra yang 
merupakan reaksi silang dengan Nipah,  yang 
diditeksi  pada P. vampyrus, dan P. hypomelanus di 
Malaysia. Hasil penelitian Sendow et al. (2006) 
menyatakan bahwa antibodi terhadap Hendra di 
Sumatera  Utara, hanya 35,7 % dengan titer 
bervariasi antara 5 hingga 80, sedangkan titer 
antibodi terhadap Nipah dapat mencapai 160. 
Semua serum yang mengandung antibodi 
terhadap Hendra juga mengandung antibodi 
terhadap Nipah.  Data ini menunjukkan adanya 
reaksi silang yang besar antara virus Nipah dan 
Hendra di Sumatera Utara, sementara reaksi 
terhadap Nipah tampak lebih dominan dibanding- 
kan dengan Hendra. Hasil penelitian  2009, juga 
menunjukkan bahwa antibodi virus Hendra tidak 
terdeteksi pada kalong P. vampyrus, tetapi 
antibodi dan virus Nipah dapat terdeteksi pada 
kalong di Sumatera Utara (Sendow, data belum 
dipublikasikan) 
Beberapa hal yang menarik dicermati 
adalah, rendahnya reaktor Nipah di Sulawesi  di 
Utara, kemungkinan dipengaruhi oleh spesies 
Pteropus yang diuji. Di Provinsi Kalimantan 
Barat , spesies kalong yang diperoleh adalah P. 
vampyrus, sedangkan di Sulawesi Utara, P. alecto 
lebih dominan, di samping  terdapatnya spesies 
lain. P. vampyrus telah terbukti bertindak sebagai 
”reservoir host” alami bagi virus Nipah (Field 
2001). Sedangkan virus Hendra telah berhasil 
diisolasi dari P. alecto dan juga dilaporkan sebagai 
”reservoir host” alami (Smith et al. 2011). 
Kajian lebih lanjut dan konfirmasi adanya 
infeksi dengan cara isolasi virus atau deteksi virus 
Hendra perlu dilakukan untuk mengetahui 
apakah, virus Nipah lebih dominant di daerah 
kawasan Barat Indonesia jika dibandingkan 
dengan di kawasan Timur Indonesia. Hal tersebut 
sekaligus dapat menggambarkan kemungkinan 
adanya penyebaran virus lain yang mirip dengan 
Hendra dan Nipah tetapi bukan virus Hendra 
atau Virus Nipah di Indonesia.  Pendekatan 
dengan menggunakan teknik molekuler perlu 
dilakukan agar makin memperjelas keberadaan 
virus Henipa. Mengingat akhir-akhir ini telah 
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banyak ditemukan berbagai virus baru yang juga 
termasuk dalam  kelompok paramyxovirus.  
Penyebaran virus Hendra tentunya akan 
terkait dengan migrasi kalong. Terjadinya migrasi 
kalong dapat disebabkan oleh adanya perubahan 
ekologi hutan, seperti penebangan liar, kebakaran 
dan kepadatan penduduk secara tidak langsung 
akan menyebabkan migrasi kalong ke daerah baru 
untuk mencari makan (Plowright et al. 2008; 
Breed et al. 2006b). Adanya perpindahan populasi 
kalong tersebut dapat menyebabkan terjadinya 
wabah baru terutama penyakit eksotik lainnya 
yang ditularkan melalui hewan reservoir kalong, 
seperti Lissa virus, Hendra, Nipah, Japanese 
Encephalitis dan lain-lain (Plowright et al. 2008).   
Untuk mengeliminasi kasus wabah yang 
mungkin terjadi, perlu dilakukan upaya-upaya 
agar perubahan ekologi hutan tidak banyak 
mempengaruhi fasilitas makanan bagi penghuni 
hutan, sehingga penyebaran penyakit-penyakit 
eksotis dapat dicegah lebih dini dan lebih arif 
(Plowright et al. 2008, 2011; Breed et al. 2006b). 
Pembunuhan kalong untuk mencegah penye-
baran virus sangat tidak dianjurkan. Hal ini 
disebabkan karena ekologi dan ekosistem hutan 
dan populasinya harus tetap terjaga. Di samping 
diketahui bahwa kalong merupakan salah satu 
hewan yang membantu proses penyerbukan.  
Dari data tersebut dapat diasumsikan 
bahwa antibodi terhadap virus Hendra telah 
terdeteksi pada kalong di Menado, Sulawesi 
Utara.. Di beberapa daerah ada kecenderungan 
infeksi virus Hendra tersebut lebih dominan,  
sementara di daerah lainnya infeksi Nipah lebih 
dominan. Dengan terdeteksinya antibdi terhadap 
virus Nipah, Hendra dan Japanese Encephalitis 
pada kalong, terdapat kecenderungan yang 
menunjukkan adanya peningkatan terdeteksinya  
penyakit eksotik di Indonesia, terutama terhadap 
kehidupan hewan liar terutama kelelawar buah 
sehingga antisipasinya perlu dilakukan. Di 
samping itu, diagnosis yang tepat perlu  segera 
diadakan agar deteksi dini terhadap penyakit ini 
dapat diketahui lebih awal. Monitoring surveylen 
terhadap industri babi dan kalong tetap harus 
dilakukan. Penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan teknologi molekuler diharapkan 
dapat memberikan informasi yang lebih jelas 
adanya perbedaan prevalensi ini, atau temuan 
virus baru selain Nipah dan Hendra 
 
KESIMPULAN 
 
Infeksi virus Hendra telah ditemukan pada 
kalong spesies P. Alecto di Indonesia. Antibodi 
terhadap Hendra dan Nipah dapat dideteksi pada 
kalong yang sama dengan dominasi salah satu 
agennya.  Prevalensi antibodi virus Hendra  tam-
paknya dipengaruhi oleh letak geografis dan spe-
sies kalong yang diperoleh. Penelitian lebih lanjut 
untuk mendeteksi virus Hendra perlu dilakukan 
untuk mengetahui lebih jelas distribusi virus Hen-
dra  baik pada hewan liar maupun ternak di Indo-
nesia. Data ini dapat merupakan peringatan dini 
penyakit exotik bagi pemangku kepentingan, 
sehingga penyakit Hendra perlu mendapat 
perhatian yang serius untuk dicermati agar 
terjadinya wabah dapat diantisipasi. 
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